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RINGKASAN

PENGARUH PENGGUNAAN ASPAL MODIFIKASI CRUMB RUBBER DAN
LATEKS SIR-20 TERHADAP KARAKTERISTIK ASPHALT CONCRETE
BINDER COURSE (AC-BC).

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir,  Mei 2021

Alberd M. Tambunan; Dibimbing oleh Mirka Pataras, S.T,M.T dan
Dr.Edi Kadarsa, S.T., M.T

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya
xvi + 83 halaman, 52 gambar, 33 tabel, 3 lampiran

Pertumbuhan lalu lintas yang semakin cepat dapat mengakibatkan berkurangnya
kualitas dari suatu pelayanan akses jalan, penyebab kerusakan jalan diakibatkan
oleh beban lalu lintas dan kualitas jalan yang menurun, seiring dengan
melimpahnya sumber daya karet di Indonesia diharapkan material crumb rubber
dan SIR-20 dapat digunakan sebagai bahan modifikasi untuk meningkatkan kualitas
campuran pada laston AC-BC. Kadar karet yang digunakan adalah sebesar 6,4%
untuk SIR-20 dan 5,85% untuk crumb rubber. Kadar tersebut dipilih berdasarkan
hasil dari pengujian karakterstik terhadap aspal modifikasi yang memenuhi standar
Spesifikasi Umum Bina Marga Tahun 2018 Revisi 1. Berdasarkan data dari
pengujian Marshall yang telah dilakukan didapatkan nilai KAO sebesar 5,94%
untuk campuran laston AC-BC standar dengan parameter Marshall VMA sebesar
16,371, VFA sebesar 74,885, VIM 4,119, Stabilitas 1059,605, Flow sebesar 3,459
dan MQ sebesar 310,275, untuk campuran laston AC-BC modifikasi SIR-20
memiliki KAO sebesar 5,6% dengan parameter Marshall VMA sebesar 15,635,
VFA sebesar 73,995, VIM sebesar 4,105, Stabilitas sebesar1274,276, Flow sebesar
3,339, dan MQ sebesar 384,701, sedangkan untuk campuran laston AC-BC
modifikasi crumb rubber memiliki KAO sebesar 5,29% dan untuk parameter
Marshall VMA sebesar 14,841, VFA sebesar 73,219, VIM sebesar 3,972, Stabilitas
sebesar 1414,019, Flow sebesar 3,208 dan MQ sebesar 441.647. Berdasarkan data
dari hasil pengujian tersebut dapat dilihat bahwa nilai stabilitas dan MQ tertinggi
dari ketiga campuran tersebut adalah aspal modifikasi crumb rubber dan SIR-20
hal ini dikarenakan sifat utama dari material karet yang dapat menurunkan nilai
penetrasi dan meningkatkan nilai titik lembek sehingga dapat memperbaiki sifat
rheology aspal, oleh karena itu dapat ditarik kesimpulan bahwa penambahan karet
pada campuran beraspal dapat menambah kualitas dari campuran hal ini dapat
dilihat dari nilai stabilitas dan MQ yang semakin meningkat.

Kata kunci : Crumb Rubber, SIR-20 , Laston AC-BC, Marshall.
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SUMMARY

THE EFFECT OF USE OF CRUMB RUBBER MODIFICATION AND LATEX
SIR-20 ON THE CHARACTERISTICS OF ASPHALT CONCRETE BINDER
COURSE (AC-BC).

Scientific papers in the form of Final Projects, May = 2021

Alberd M. Tambunan; Guided by Mirka Pataras, S.T.,M.T. and
Dr. Edi Kadarsa S.T.,M.T.

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University
xvi + 83 pages, 52 images, 33 tables, 3 attachments

Increasing traffic growth can result in a reduction in the quality of a road access
service, the cause of road damage is due to traffic loads and decreased road quality,
along with the abundance of rubber resources in Indonesia, it is hoped that the
crumb rubber and SIR-20 materials can be used as materials. modification to
improve the quality of the mixture on the Laston AC-BC. The rubber content used
was 6.4% for SIR-20 and 5.85% for crumb rubber. These levels were selected based
on the results of the characteristic testing of modified asphalt that met the standards
of the General Specifications of Bina Marga 2018 Revision 1. Based on the data
from the Marshall test that was carried out, it was obtained a KAO value of 5.94%
for the standard laston AC-BC mixture with Marshall VMA parameters. of 16,371,
VFA of 74,885, VIM 4,119, stability of 1059,605, Flow of 3,459 and MQ of
310,275, for the laston AC-BC mixture the modification of SIR-20 has KAO of
5.6% with Marshall VMA parameters of 15.635, VFA of 73.995 , VIM of 4.105,
Stability of 1274.276, Flow of 3.339, and MQ of 384.701, while for the laston AC-
BC mixture, the modified crumb rubber has KAO of 5.29% and Marshall VMA
parameters of 14.841, VFA of 73.219, VIM of 3,972, Stability of 1414,019, Flow
of 3,208 and MQ of 441,647. Based on the data from the test results, it can be seen
that the highest stability and MQ values of the three mixtures are modified asphalt
crumb rubber and SIR-20. Asphalt, therefore it can be concluded that the addition
of rubber to the asphalt mixture can increase the quality of the mixture, this can be
seen from the increasing value of stability and MQ.

Keywords : Crumb Rubber, SIR-20, Laston AC-BC, Marshall
u
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada perkembangan zaman sekarang ini pembangunan infrastruktur adalah
peringkat utama dalam fokus pembangunan pemerintah. Ini dapat kita ketahui
apabila bidang infrastruktur tidak diperhatikan dengan baik maka kegiatan akan
tertunda dan dapat mengakibatkan masalah dalam bidang ekonomi di negara
tersebut. Indonesia memiliki tiga bidang transportasi yaitu, transportasi darat,
transportasi udara dan juga transportasi laut. Dari ketiga bidang transportasi
tersebut transportasi daratlah yang menjadi pilihan utama manusia karena aksesnya
mudah dan murah.

Tingginya kebutuhan akan pelayanan transportasi darat ini mengakibatkan
tingginya volume lalu lintas yang melewati suatu akses jalan tersebut baik itu jalan
yang baru dibangun atau pun jalan lama yang sudah ada.

Pertumbuhan lalu lintas yang semakin cepat dapat mengakibatkan
berkurangnya kualitas dari suatu pelayanan akses jalan tersebut. Menurut
Departemen Pekerjaan Umum (2007) penyebab kerusakan yang terjadi pada
infrastruktur jalan diakibatkan oleh empat hal, yaitu beban lalu lintas, kualitas
material penyusun yang kurang baik, iklim dan air. Lapisan perkerasan jalan adalah
bagian penting dari konstruksi jalan yang menahan deformasi yang diakibatkan
oleh beban lalu lintas. Biaya yang dikeluarkan untuk perbaikan jalan di Indonesia
tentunya sangat besar, oleh karena itu pengkajian tentang kualitas aspal merupakan
salah satu langkah yang digunakan untuk mengurangi biaya yang dikeluarkan
akibat dari perbaikan jalan. Lapis permukaan merupakan bagian dari lapisan
perkerasan yang berhadapan langsung dengan roda kendaraan dan cuaca.

Dalam spesifikasi Bina Marga Tahun 2018, terdapat jenis-jenis campuran
beraspal diantaranya Lapis Tipis Aspal Pasir (Sand Sheet, SS), Lapis Tipis Aspal
Beton (Hot Rolled Sheet, HRS), dan Lapis Aspal Beton (Asphalt Concrete,
AC).Salah satu lapisan permukaan yang sering digunakan adalah Lapis Aspal Beton
(LASTON) atau Asphalt Concrete (AC). Laston digunakan pada jalan dengan



beban lalu lintas yang berat. Laston terdiri dari tiga jenis campuran yaitu Laston
Pondasi (AC-Base), Laston Lapis Pengikat (AC-BC) dan juga Laston Lapis
Permukaan (AC-WC).Fungsi utama dari lapisan pengikat adalah untuk
menghubungkan lapisan AC-WC dengan AC-Base dan menahan beban maksimum
dari beban lalu lintas, Kerusakan yang sering terjadi pada lapisan pengikat adalah
perubahan bentuk sehingga menimbulkan alur plastis pada lapisan, oleh karena itu
lapisan pengikat didesain agar tahan terhadap deformasi yang diakibatkan oleh ban
kendaraan. Salah satu metode yang digunakan untuk mengatasi permasalahan pada
lapisan pengikat tersebut adalah dengan penambahan serbuk karet ban bekas
(Crumb Rubber) dan juga serbuk karet alam.

Berdasarkan data yang didapatkan dari Gabungan Pengusaha Karet Indonesia
(Gapkindo) Indonesia adalah penghasil karet nomor dua di dunia dengan jumlah
produksi 3,2 juta ton setelah Thailand dengan 4,07 juta ton. Produksi karet alam
pada 2019 mencapai 3,2 juta ton, yang meliputi SIR lateks pekat,serbuk karet ban
bekas (crumb rubber) dan RSS (ribbed smoked sheet). Dari jumlah tersebut, 20%
diolah di dalam negeri oleh industri hilir menjadi ban, vulkanisir, alas kaki, rubber
articles, maupun manufacture rubber goods (MRG) lainnya, sementara 80% karet
alam diekspor. Provinsi Sumatra Selatan adalah penghasil karet terbesar pertama di
Indonesia dengan penghasilan sebesar 982 ribu ton atau sekitar 27% dari total
produksi karet Nasional, di urutan kedua dan ketiga adalah Sumatera Utara dan
Riau dengan produksi 461 ribu ton atau sekitar 12,7% dan 369 ribu ton atau sekitar
9,5%. Penggunaan campuran karet pada perkerasan aspal tentunya akan
meningkatkan nilai jual karet di dalam negeri.

Penelitian tentang campuran aspal dengan karet sudah banyak dilakukan di
Indonesia, menurut penelitian yang dilakukan oleh Cut Khairani, dkk (2018)
mengatakan bahwa penggunaan serbuk karet ban bekas (Crumb Rubber) pada
campuran beraspal AC-BC dapat meningkatkan nilai flow hal ini diakibatkan
karena penambahan karet dapat menambah sifat plastis campuran, nilai stabilitas
semakin meningkat dengan bertambahnya kadar karet, hal ini terjadi karena dengan
semakin besarnya kadar karet yang terkandung dalam campuran membuat aspal
lebih mudah untuk menyelimuti agregat dalam campuran sehingga interlocking

antar agregat semakin baik,dan nilai Marshall Quotient (MQ) semakin kecil dengan



bertambahnya kadar karet, hal ini diakibatkan karena perbandingan dari nilai flow
dan stabilitas semakin kecil. Semakin kecil nilai MQ menandakan campuran
bersifat lentur atau elastis dan semakin tinggi nilai MQ menandakan campuran
bersifat kaku atau plastis. Pada penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa kadar

karet terbaik adalah 5% dan kadar aspal optimum adalah 5,285%.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan dari pendahuluan di atas maka, beberapa permasalahan
yang dapat dirumuskan adalah:

1. Bagaimana karakteristik aspal yang dimodifikasi dengan serbuk karet ban bekas
(Crumb Rubber) dan serbuk karet alam SIR20?

2. Bagaimana perbandingan nilai dari parameter Marshal terhadap campuran
Asphalt Concrete Binder Course (AC-BC) yang dimodifikasi dengan serbuk
karet ban bekas (Crumb Rubber) dan serbuk karet alam SIR20?

3. Apakah serbuk karet ban bekas (Crumb Rubber) dan serbuk karet alam SIR20

memenuhi standar Spesifikasi Bina Marga 2018 Revisi 1?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan penjelasan pendahuluan dan rumusan masalah di atas didapat
tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui karakteristik aspal yang dimodifikasi dengan serbuk karet ban bekas
(Crumb Rubber) dan serbuk karet alam SIR20.

2. Menganalisis nilai dari parameter Marshall dari masing-masing variasi
campuran Asphalt Concrete Binder Course (AC-BC) yang dimodifikasi dengan
serbuk karet ban bekas (Crumb Rubber) dan serbuk karet alam SIR20.

3. Untuk mengetahui apakah serbuk karet ban bekas (Crumb Rubber) dan serbuk
karet alam SIR20 memenuhi standar Spesifikasi Bina Marga Tahun 2018 yang
telah ditetapkan.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup bahasan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa hal, yaitu

sebagai berikut:



1. Pengujian ini bersifat eksperimental, yaitu melakukan pembuatan benda uji
dan pengujiannya dalam skala laboratorium.

2. Jenis campuran aspal yang diteliti adalah campuran beraspal laston lapis
pengikat atau Asphalt Concrete Binder Course (AC-BC).

3. Serbuk karet ban bekas (Crumb Rubber) dicampur dengan material aspal,
agregat kasar, agregat halus, dan juga filler menjadi satu kesatuan dalam
campuran basah (wet mix).

4. Serbuk karet alam SIR20 dicampur dengan material aspal, agregat kasar,
agregat halus, dan juga filler menjadi satu kesatuan dalam campuran basah
(wet mix).

5. Filler yang digunakan pada penelitian ini adalah abu batu.

6. Material yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Aspal yang digunakan dalam penelitian ini adalah Aspal Pertamina
Pen. 60/70 yang didapat dari PT. Pertamina didaerah Palembang,
Sumatra Selatan.

b. Agregat kasar dan agregat halus yang digunakan adalah agregat yang
berasal dari PT. Bintang Selatan Agung yang berada di daerah
Palembang, Sumatra Selatan

c. Serbuk karet ban bekas (Crumb Rubber) di dapat dari PT. Santo Indo
Perkasa yang berada di Tangerang Banten.

d. Serbuk karet alam SIR20 dalam bentuk SIR 20 di dapat dari CV.

Anugrah Bumi Sejahtra yang berada di Malang, Jawa Timur.

1.5 Sistematika Penulisan

Penelitian skripsi ini dibagi menjadi lima bagian yaitu sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN

Pada bab ini dijelaskan secara singkat mengenai latar belakang dilakukannya
penelitian mengenai campuran aspal dengan serbuk karet ban bekas (Crumb
Rubber) dan aspal dengan serbuk karet alam SIR20 terhadap kinerja laston lapis
pengikat atau Asphalt Concrete Binder Course (AC-BC). Pada bab ini juga terdapat
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu berupa pertanyaan yang berisi tentang
hal-hal yang perlu diteliti, tujuan penelitian, batasan masalah dan sistematika

penulisan.



BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan dasar-dasar teori yang berhubungan dengan penelitian seperti
penelitian terdahulu tentang aspal karet, konstruksi perkerasan jalan, pengertian
lapisan Asphalt Concrete Binder Course (AC-BC), bahan-bahan material penyusun
lapisan Asphalt Concrete Binder Course (AC-BC), standar yang dipakai baik untuk
agregat dan juga aspal, serbuk karet ban bekas (Crumb Rubber),serbuk karet alam
SIR20 dan juga campuran Aspal Karet pada lapisan Asphalt Concrete Binder
Course (AC-BC).

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisikan tentang langkah-langkah penelitian yang dilakukan secara
sistematis dan terorganisir yang dilakukan untuk mencari jawaban dari rumusan-
rumusan masalah yang ada. Metodologi ini memuat berupa studi literatur, studi
lapangan dan juga studi laboratorium yang dilakukan di laboratorium Balai Besar
Pelaksanaan Jalan Nasional Sumatra Selatan. Studi lapangan dilakukan untuk
meninjau langsung material serbuk karet ban bekas (Crumb Rubber) dan serbuk
karet alam SIR20 yang akan digunakan untuk keperluan penelitian. Material serbuk
karet ban bekas (Crumb Rubber) diperoleh dari PT. Santo Indo Perkasa, Tangerang
Banten, dan material serbuk karet alam diperoleh dari CV. Anugrah Bumi Sejahtra,
Malang Jawa Timur. Studi laboratorium dilakukan untuk melakukan pengujian

aspal, agregat, filler, pembuatan benda uji dan uji marshall.

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini memuat tentang perhitungan yang diperoleh dari hasil pengujian di
laboratorium yang kemudian diolah dan dianalisis untuk selanjutnya disesuaikan
dan diperiksa dengan Spesifikasi Umum Binamarga Tahun 2018 Revisi 1 untuk
campuran Asphalt Concrete Binder Course (AC-BC) dengan tujuan untuk
menemukan jawaban dari tujuan masalah sebelumnya. Data yang diperoleh dari
pengujian campuran Asphalt Concrete Binder Course (AC-BC) dengan serbuk
karet ban bekas (Crumb Rubber) dan serbuk karet alam SIR20 berupa data
karakteristik aspal, filler, agregat dan juga parameter marshall seperti VIM, VMA,

VFA, stabilitas, kelelehan dan juga nilai marshall quotient (MQ). Dari nilai



parameter tersebut nantinya akan diperoleh pembahasan mengenai perbandingan

masing-masing campuran.

BAB 5 PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran mengenai penelitian pengaruh penambahan
serbuk karet ban bekas (Crumb Rubber) terhadap kinerja lapisan Asphalt Concrete
Binder Course (AC-BC), dan serbuk karet alam SIR20 terhadap kinerja lapisan
Asphalt Concrete Binder Course (AC-BC).

DAFTAR PUSTAKA

Bab ini berisi daftar pustaka yang digunakan dalam penulisan skripsi yaitu
penelitian mengenai serbuk karet ban bekas (Crumb Rubber), serbuk karet alam
SIR20, lapisan Asphalt Concrete Binder Course (AC-BC), alternatif filler, standar
pengujian dan spesifikasi yang merupakan refrensi-refrensi penyusun isi penelitian

dengan sumber-sumber yang jelas dan aku
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